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ABSTRAK  

 

Abstrak Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa 

Ngestirahayu melalui peningkatan kapasitas dalam produksi, branding produk, pemasaran digital, serta 

pengelolaan keuangan. Metode pelaksanaan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu analisis kebutuhan, 

perancangan materi pelatihan, implementasi program, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan meliputi pengenalan 

branding produk, penggunaan aplikasi desain untuk pembuatan logo, pelatihan pengemasan produk, serta 

pemasaran melalui e-commerce. Selain itu, pelatihan pembuatan pupuk organik secara mandiri juga diberikan 

untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan mendukung pertanian berkelanjutan. Hasil pengabdian 

menunjukkan peningkatan kapasitas produksi KWT dengan alat produksi yang lebih efisien, peningkatan kualitas 

produk dengan kemasan yang menarik, serta penguasaan keterampilan branding dan pemasaran digital. Dampak 

dari program ini adalah meningkatnya pendapatan anggota KWT, perluasan pasar produk, serta keberlanjutan 

usaha yang lebih baik melalui pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Program ini memberikan kontribusi 

positif terhadap perekonomian desa dan pemberdayaan perempuan dalam dunia usaha. 

 

Kata kunci: pemberdayaan, branding produk, pemasaran digital  

ABSTRACT  

Abstract: This community service program aims to empower the Women Farmers Group (KWT) in Ngestirahayu 

Village by enhancing their capacity in production, product branding, digital marketing, and financial 

management. The implementation method follows four stages: needs analysis, training material design, program 

implementation, and evaluation. The training activities include introducing product branding, using design 

applications for logo creation, product packaging training, and marketing through e-commerce. Additionally, 

training on producing organic fertilizer independently was provided to reduce dependence on chemical fertilizers 

and support sustainable agriculture. The results of the program show an increase in KWT's production capacity 

with more efficient production tools, improved product quality with attractive packaging, and mastery of branding 

and digital marketing skills. The impact of this program includes an increase in KWT members' income, product 

market expansion, and better business sustainability through structured financial management. This program 

contributes positively to the village's economy and women's empowerment in business. 

Keywords: empowerment, product branding, digital marketing 

PENDAHULUAN  

Desa Ngestirahayu merupakan salah ssatu desa yang terletak di Kecamatan Punggur, 

dimana Desa Ngestirahayu ini memiliki suasana pedesaan yang sangat kental akan sifat 

kekeluargaan, gotong royong dan kebersamaan antara satu dengan yang lainnya, mayoritas 

masyarakat Desa Ngestirahayu berprofesi sebagai petani. Desa Ngestirahayu merupakan desa 
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pertanian, maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Potensi 

Desa Ngestirahayu sangat baik yang dapat di kembangkan, salah satunya yaitu Kelompok 

Wanita Tani (KWT). 

Desa Ngestirahayu, memiliki potensi besar dalam bidang pertanian dan pemberdayaan 

masyarakat, khususnya melalui Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok ini aktif mengelola 

berbagai produk olahan pertanian, seperti jamu instan, keripik pisang, kerajinan enceng 

gondok, dan produk lainnya. Namun, meskipun produk yang dihasilkan cukup variatif, KWT 

di desa ini menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan pengelolaan usaha dan 

keterbatasan dalam hal peralatan produksi serta pengolahan produk yang belum maksimal. Di 

samping itu, para pengurus KWT belum sepenuhnya menguasai keterampilan kewirausahaan 

yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka ke tingkat yang lebih tinggi. 

Permasalahan yang dihadapi oleh KWT di Desa Ngestirahayu ini terutama berkaitan 

dengan keterbatasan dalam hal alat produksi yang masih manual, kurangnya pengetahuan 

tentang manajemen keuangan, serta keterbatasan dalam hal branding dan pemasaran produk. 

Sebagian besar produk mereka masih dipasarkan secara lokal dengan metode titip jual di 

warung atau pasar tanpa adanya strategi pemasaran yang sistematis. Selain itu, meskipun Desa 

Ngestirahayu memiliki Taman Baca Masyarakat (TBM) sebagai tempat belajar, penggunaan 

fasilitas ini masih belum optimal sebagai pusat pengembangan kewirausahaan. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan melalui berbagai kegiatan pelatihan dan pendampingan yang bisa 

meningkatkan kapasitas para pengurus KWT dalam mengelola usaha mereka secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) dan penguatan kapasitas wirausaha menjadi 

langkah penting dalam pemberdayaan masyarakat di desa ini. Hal ini sejalan dengan upaya 

untuk mencapai tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam 

mengentaskan kemiskinan, mempromosikan pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta 

mendukung pendidikan yang berkualitas (Chigbu & Nekhwevha, 2023; Kreinin & Aigner, 

2022; Singh et al., 2022). Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan yang 

komprehensif di bidang produksi, pemasaran, administrasi keuangan, serta peningkatan 

kapasitas dalam pengembangan produk dan branding. Dengan bantuan teknologi tepat guna, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk KWT, memperluas pasar 

mereka, serta mempersiapkan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas, baik lokal 

maupun digital. 
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Penguatan kapasitas ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berbasis pada 

Pojok Literasi, yang akan menjadi Center of Learning Entrepreneur bagi KWT di Desa 

Ngestirahayu. Melalui pelatihan yang dilakukan di Pojok Literasi, diharapkan pengurus KWT 

dapat meningkatkan life skills mereka dalam bidang kewirausahaan dan mengembangkan 

produk yang lebih berkualitas (Agustang et al., 2024; Pimpa, 2021). Salah satu inovasi yang 

diterapkan adalah penggunaan mesin produksi yang dapat mempercepat proses pembuatan 

produk, serta pelatihan pengelolaan keuangan dan pemasaran digital yang dapat membuka 

akses ke pasar yang lebih luas. Selain itu, penerapan teknologi pertanian seperti pembuatan 

pupuk organik secara mandiri juga akan membantu meningkatkan hasil pertanian mereka 

secara berkelanjutan (Abebe et al., 2022; Akanmu et al., 2023; Selvan et al., 2023). 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat Desa 

Ngestirahayu, khususnya para pengurus KWT, melalui peningkatan kapasitas kewirausahaan 

mereka. Dengan adanya pelatihan, pendampingan, dan penguatan infrastruktur seperti mesin 

produksi, diharapkan dapat tercipta kemandirian ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat 

desa ini. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan perekonomian, tetapi juga 

untuk memperkuat peran perempuan dalam dunia usaha, sesuai dengan fokus program 

pemberdayaan gender. 

 

METODE PELAKSANAAN   

Metode pelaksanaan pelatihan Branding produk KWT dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu dengan penyampaian materi secara interaktif dan demonstrasi praktik 

langsung. Tahapan pelatihan terdapat empat tahapan, yaitu: Analisis Kebutuhan pelatihan; 

Merancang program pelatihan, mengembangkan, menyusun, serta membuat materi pelatihan; 

Mengimplementasikan program; dan Menilai atau mengevaluasi efektivitas materi (Chiware et 

al., 2022). Dalam pelatihan Branding Produk menerapkan tahapannya sebagai berikut: 
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pendampingan Branding Produk 

 

Tahap pertama pelaksanaan dengan melakukan perencanaan, yaitu dengan merancang 

dan mengembangkan materi pelatihan branding produk. Tahap kedua merupakan tahap 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan branding produk, yang diawali dengan 

penyampaian materi kemudian pendampingan demonstrasi praktik langsung oleh peserta. 

Tahap ketiga dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan 

peserta pelatihan. Pada tahap ini juga untuk mendapatkan feedback dan keberlanjutan program. 

Kegiatan sosialisasi branding produk dilaksanakan pada Hari Ahad, 11 Agustus 2024 di 

Aula Balai Kampung Ngesti Rahayu dan dilanjutkan pendampingan di pojok literasi KWT. 

Kegiatan ini diikuti oleh 2 (dua) kelompok KWT, yaitu KWT Cendana dan KWT Sekar Rahayu 

yang berjumlah 44 anggota. 

Kegiatan sosialisasi ini dibuka oleh ketua tim pengabdian dan dilanjutkan pemaparan 

materi. Peserta ikut berperan aktif dalam kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh 

mahasiswa.  

Evaluasi diberikan kepada peserta untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan 

peserta terhadap materi yang disampaikan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan angket online menggunakan form google. Instrumen menggunakan tes pilihan 

ganda dan skala likert dengan 5 jawaban (Sugiyono, 2016) berupa 5 = Sangat Setuju, 4 = 

Setuju, 3 = Netral, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat Tidak Setuju. Kriteria keberhasilan dari 

pelatihan dengan perbandingan hasil penilaian dengan tingkat kelayakan yang diharapkan 

menggunakan rumus presentase kelayakan tiap aspek (%) (Arikunto, 2013) berikut: 

∑ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Angket diberikan kepada 44 pesera pelatihan branding produk kelompok KWT Cendana 

dan KWT Sekar Rahayu. Kemduian data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

yang disajikan dalam dalam distribusi skor dan persentase pada skala penilaian. 

Indikator keberhasilan pelatihan ini ditunjukkan dengan kriteria “Baik”. Jika penilaian 

menunjukkan hasil “Baik” artinya pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan branding produk, ditunjukkan dengan hasil desain kemasan produk 

menggunakan aplikasi desain sederhana canva.  

  

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

HASIL 

Tim pengabdi menyusun dan melaksanakan program pengabdian penerapan branding 

produk KWT Ngesti Rahayu sebagai strategi digital marketing melalui literasi ekonomi. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Ahad, 11 Agustus 2024 di Aula Balai Kampung Ngesti 

Rahayu yang dihadiri oleh 44 peserta dari 2 KWT, yaitu KWT Cendana  dan KWT Sekar 

Rahayu. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan sosialisasi program oleh ketua tim 

pengabdian. Pada sesi pertama, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya branding 

sebagai salah satu faktor penentu dalam meningkatkan daya saing produk di pasar. Dalam 

materi yang disampaikan, dijelaskan tentang konsep dasar branding, teknik membangun 

identitas merek yang kuat, dan cara membuat produk lebih dikenal oleh konsumen melalui 

platform digital. 

Gambar 1. Sosialasi dan Koordinasi Progam Pengabdian 
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Program pemberdayaan yang dilaksanakan di Desa Ngestirahayu berhasil meningkatkan 

kompetensi produksi Kelompok Wanita Tani (KWT). Salah satu hasil utama adalah 

peningkatan kuantitas produk yang dihasilkan oleh KWT Sekar Rahayu dan KWT Cendana. 

Pemberian alat produksi modern menggantikan peralatan manual yang selama ini digunakan, 

sehingga proses produksi menjadi lebih efisien dan menghasilkan produk dengan kualitas yang 

lebih baik. Dengan alat produksi yang lebih canggih, para anggota KWT dapat meningkatkan 

kapasitas produksi mereka untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih besar. 

Gambar 2. Penyerahan Alat IPTEK Secara Simbolis kepada Mitra 

 

Selain itu, dalam hal pengemasan produk, program pengabdian berhasil memberikan 

pelatihan mengenai pengemasan yang lebih baik dan menarik. Sebelumnya, produk KWT 

menggunakan kemasan sederhana yang tidak mencerminkan kualitas produk mereka. Setelah 

pelatihan, pengurus KWT dapat mengemas produk mereka dengan cara yang lebih profesional, 

menggunakan bahan kemasan yang lebih higienis dan menarik, sehingga meningkatkan daya 

tarik produk di pasar. 
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Gambar 3. Pelatihan pengemasan produk 

 

Pemberdayaan KWT juga mencakup pelatihan dalam pembuatan pupuk organik secara 

mandiri. Sebelumnya, pengurus KWT menghadapi tantangan dengan harga pupuk yang mahal. 

Dengan pelatihan ini, anggota KWT dapat memproduksi pupuk organik sendiri, mengurangi 

ketergantungan pada pupuk komersial yang mahal, serta mendukung pertanian berkelanjutan 

di desa. Hal ini memungkinkan KWT untuk meningkatkan hasil pertanian mereka dengan biaya 

yang lebih efisien. 

Gambar 4. Pelatihan  Pengurus KWT dalam Membuat Pupuk Organik 

https://ummetro.ac.id/wp-content/uploads/2024/09/IMG-20240920-WA0019.jpg
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 Program pengabdian ini meningkatkan kompetensi branding produk dan pemasaran 

digital bagi KWT Sekar Rahayu dan KWT Cendana. Sebelumnya, produk dijual hanya secara 

lokal atau dengan sistem titip di toko, namun setelah pelatihan, produk KWT mulai dipasarkan 

melalui e-commerce. Pelatihan mencakup praktik desain logo menggunakan aplikasi Canva, 

dan diakhiri dengan evaluasi melalui angket online untuk mengukur ketercapaian materi. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa anggota KWT berhasil menguasai keterampilan branding dengan 

baik, sebagaimana tercermin dalam grafik hasil evaluasi. 

Gambar 5. Evaluasi  Keterampilan Branding Produk 

 

Dalam hal pengelolaan usaha, program pengabdian juga memberikan pelatihan tentang 

administrasi keuangan yang baik. Sebelum adanya program ini, pengurus KWT kesulitan 

dalam mengelola keuangan usaha mereka dengan sistem manual. Pelatihan administrasi 

keuangan berbasis digital membantu mereka mengelola dana usaha dengan lebih efisien, 

mencatat transaksi dengan lebih akurat, serta memudahkan pengawasan dan evaluasi 

keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dalam produksi 

memberi dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas produk. Penggunaan 

alat produksi modern membantu mengurangi ketergantungan pada metode manual yang 

memakan waktu dan tenaga. Hal ini memungkinkan KWT untuk meningkatkan kapasitas 

produksi mereka dan memenuhi permintaan pasar yang lebih besar. Peningkatan kualitas 

produk juga tercermin dari penggunaan kemasan yang lebih baik dan menarik, yang 

memberikan kesan profesionalisme dan meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

Dalam hal pemasaran, penguatan kompetensi branding produk dan pemasaran digital 

memainkan peran penting dalam memperluas pangsa pasar produk KWT. Sebelum pelatihan, 
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produk-produk yang dihasilkan oleh KWT terbatas pada pasar lokal dan jarang dipasarkan 

dengan strategi branding yang jelas. Dengan pendampingan yang diberikan, pengurus KWT 

kini dapat merancang strategi branding yang lebih menarik dan memanfaatkan e-commerce 

untuk menjangkau konsumen di luar daerah mereka. Ini membuka peluang pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan potensi penjualan. 

Tabel 1. Aktivitas Kegiatan Branding Produk 

 

Kegiatan Keterangan 

Sosialisasi Pembukaan oleh ketua tim pengabdian dan 

sosialisasi program.  

Literasi Ekonomi Pemaparan materi branding produk oleh 

anggota tim pengabdi untuk menguatkan 

minat kewirausahaan dan kesadaran 

pentingnya branding sebuah produk. 

Demonstrasi Peserta mendemonstrasikan / praktik 

penerapan branding produk KWT. 

Demonstrasi desain logo produk untuk 

branding, peserta menggunakan aplikasi 

Canva. 

Evaluasi Tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini 

adalah mengevaluasi ketercapaian materi 

branding produk dan merefleksi kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

 

Salah satu aspek yang cukup penting dalam program ini adalah pelatihan pembuatan 

pupuk organik secara mandiri. Dengan keterbatasan akses terhadap pupuk mahal, pelatihan ini 

memberikan solusi yang praktis dan ramah lingkungan. Pupuk organik tidak hanya membantu 

menurunkan biaya operasional, tetapi juga mendukung pertanian berkelanjutan. Keuntungan 

lainnya adalah pengurangan ketergantungan pada produk kimia yang dapat merusak tanah 

dalam jangka panjang, sehingga memberikan dampak positif bagi lingkungan. 

Dari segi pengelolaan usaha, pelatihan tentang administrasi keuangan berbasis digital 

juga memberikan manfaat yang signifikan. Sebelumnya, pengurus KWT menghadapi kesulitan 

dalam mengelola keuangan dengan cara manual. Setelah pelatihan, mereka dapat 

menggunakan aplikasi untuk mencatat transaksi, memantau pengeluaran dan pemasukan, serta 

merencanakan anggaran usaha dengan lebih baik. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih 

fokus pada pengembangan usaha dan mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan keuangan. 
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Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak hanya membantu KWT dalam meningkatkan 

kompetensi teknis mereka, tetapi juga memberikan mereka kemampuan untuk mengelola dan 

mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik. Keterampilan kewirausahaan yang 

diajarkan melalui program ini akan terus membantu anggota KWT dalam menghadapi 

tantangan yang mungkin timbul di masa depan dan membuka peluang bagi pengembangan 

usaha mereka. 

 

DAMPAK 

Program pengabdian ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kemandirian 

ekonomi masyarakat Desa Ngestirahayu, khususnya anggota KWT. Peningkatan kapasitas 

produksi dan pemasaran memungkinkan KWT untuk menghasilkan lebih banyak produk 

dengan kualitas yang lebih baik, yang kemudian dapat dipasarkan ke pasar yang lebih luas. Hal 

ini berdampak langsung pada peningkatan pendapatan anggota KWT, yang pada gilirannya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

Dengan pengembangan kemampuan di bidang pemasaran digital dan branding produk, 

anggota KWT kini memiliki peluang untuk memperluas pasar mereka ke tingkat yang lebih 

luas. Sebelumnya, mereka hanya mengandalkan penjualan lokal atau sistem titip, yang 

membatasi potensi pasar mereka. Kini, dengan adanya pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemasaran melalui e-commerce, mereka dapat menjangkau konsumen di luar daerah mereka, 

meningkatkan daya saing produk mereka di pasar yang lebih besar. 

Selain itu, pelatihan pembuatan pupuk organik secara mandiri memberikan dampak 

positif dalam hal pengelolaan sumber daya alam. Dengan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk kimia, KWT dapat mengelola pertanian mereka dengan cara yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya menguntungkan mereka secara ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan di desa mereka. 

Secara keseluruhan, dampak dari pengabdian ini akan bertahan lama, karena KWT kini 

memiliki keterampilan yang lebih baik dalam mengelola usaha mereka, dari produksi hingga 

pemasaran dan pengelolaan keuangan. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat mendorong 

lebih banyak anggota KWT untuk meningkatkan kualitas produk mereka, memperluas pasar, 

dan mencapai kemandirian ekonomi yang lebih baik di masa depan. 
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SIMPULAN  

Berdsarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kapasitas 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Ngestirahayu berhasil memperkuat kemandirian 

ekonomi melalui pelatihan produksi, branding produk, dan pemasaran digital. Program ini juga 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk KWT dengan mengganti peralatan produksi 

manual dengan teknologi modern, serta memperkenalkan konsep branding yang menarik dan 

kemasan yang lebih profesional. Selain itu, pelatihan pembuatan pupuk organik secara mandiri 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, mendukung pertanian berkelanjutan, dan 

mengurangi biaya produksi. Dampak jangka panjang dari pengabdian ini adalah meningkatnya 

pendapatan anggota KWT, memperluas pasar produk, dan mendorong keberlanjutan ekonomi 

serta lingkungan yang lebih baik..  
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